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BAB IV

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN
A. Paparan Data dan Temuan Situs di MAN Tulungagung 1
1. Perumusan Strategi dalam Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran pada Program Unggulan 
Perencanaan pengembangan kurikulum di Madrasah Aliyah Negeri Tulungagung 1 tetap menggunakan aturan yang diamanatkan oleh pemerintah. Untuk menyusun program/rencana pengembangan kurikulum unggulan baru mendapatkan izin melaksanakan program akselerasi, yaitu program percepatan dalam kegiatan KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) yaitu ditempuh dalam kurun waktu 2 (dua) tahun, selain itu juga ada program kelas unggulan dan reguler. Adapun dasar pelaksanaan kelas akselerasi di MAN Tulungagung I adalah Nomor Kw.13.4/.pp.006/2720a/sk/2010.
Perencanaan pengembangan kurikulum di MAN Tulungagung 1 tetap menggunakan aturan yang diamanatkan oleh pemerintah. Dalam penyusunan rencana pengembangan kurikulum ini, dimaksudkan agar setiap unsur sekolah mengetahui gambaran sekolah di masa depan yang tertuang dalam program jangka panjang (4 tahun), jangka menengah (2 tahun), dan mengetahui apa yang harus dikerjakan pada tahun pelajaran ini/ jangka pendek (1 tahun). 
Perumusan strategi pengembangan kurikulum dan pembelajaran, disusun dengan tujuan agar sekolah:
a. Mengetahui semua potensi sekolah yang ada dan bagaimana potensi yang ada itu diolah serta dikembangkan.

b. Memiliki pedoman operasional dalam mengelola sekolah selama satu tahun pelajaran dan tahun-tahun berikutnya.

c. Memiliki tolok ukur keberhasilan/ ketidak berhasilan dalam mengelola sekolah selama satu tahun pelajaran.

d. Mengetahui permasalahan-permasalahan yang timbul/ sering timbul di sekolah yang menjadi hambatan, tantangan dan gangguan untuk mengembangkan sekolah.

Kemudian untuk menunjang tujuan yang telah ditetapkan tersebut, mempunyai visi strategis MAN Tulungagung I adalah “ Mewujudkan generasi yang cerdas, terampil dan berakhlak mulia”.Untuk dapat mewujudkan visi yang telah ditetapkan di atas maka menetapkan misi MAN Tulungagung 1 pada tahun 2013/2014 ini adalah: 

a. Melaksanakan bimbingan pembelajaran secara efektif dan efisien.
b. Membantu siswa mengenali potensi diri.
c. Menerapkan disiplin tinggi dalam segala kegiatan.
d. Melatih dan membiasakan perilaku islami.

Untuk mewujudkan sebuah visi dan misi strategis tersebut juga menyusun rencana strategis tersebut dalam bentuk Program Kerja Tahunan Sekolah yang disusun sebagai penjabaran Program Kerja Jangka Panjang dan Program Kerja Jangka Menengah dengan memperhatikan kekuatan/ potensi, kelemahan, peluang, hambatan dari kondisi sekolah yang ada. 

Berdasarkan analisis SWOT yang dilakukan oleh team work MAN Tulungagung 1 sasaran yang ingin dicapai oleh pihak sekolah adalah: meningkatkan mutu pelayanan kepada semua pelanggan, yang terdiri dari: siswa, orang tua, masyarakat (stakeholder), semua warga sekolah dan pemerintah agar semua memperoleh kepuasan atas pelayanan yang diberikan oleh sekolah.
 
Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam perumusan strategi pengembangan kurikulum dan pembelajaran program unggulan antara lain:

a. Pembentukan team work
Dalam perumusan strategi pengembangan kurikulum dan pembelajaran program unggulan, hal yang pertama kali harus dilakukan adalah membentuk team work, untuk melakukan analisis penyusunan strategi dalam pengembangan kurikulum dan pembelajaran pada program unggulan. Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh kepala madrasah:

Perencanaan pengembangan kurikulum kita awali dengan pembentukan tim pengembang kurikulum. tim ini nantinya akan melakukan koordinasi dengan banyak komponen guna merangkum berbagai masukan kaitannya dengan rencana pengembangan kurikulum program unggulan. saya berharap kepada tim yang terbentuk dapat melaksanakan tugas berat yang sangat menentukan prestasi dan mutu sekolah ini kedepan. Untuk itu tim pengembang kuriulum saya berharap bekerja maksimal untuk menghasilkan Kurikulum yang berkualitas, Komite dan stakeholders kita ajak duduk satu meja dalam perencanaan pengembangkan kurikulum sekolah.

Hal yang senada juga dikemukakan oleh waka kurikulum, 

Dalam merencanakan pengembangan kurikulum dan pembelajaran pada program unggulan madrasah mengawalinya dengan pembentukan tim pengembang kurikulum. tim ini nantinya akan melakukan koordinasi dengan banyak komponen guna merangkum berbagai masukan kaitannya dengan rencana pengembangan kurikulum program unggulan. Tim yang terbentuk dapat melaksanakan tugas berat yang sangat menentukan prestasi dan mutu sekolah ini ke depan serta mampu merumuskan keunggulan itu secara lebih matang.

Koordinator program unggulan juga mengemukakan hal yang sama.

Ketika merencanakan pengembangan kurikulum biasanya kita awali dengan pembentukan tim pengembang kurikulum. tim ini nantinya akan melakukan koordinasi dengan banyak komponen guna merangkum berbagai masukan kaitannya dengan rencana pengembangan kurikulum program unggulan. Saya sebagai coordinator program unggulan sangat berharap kepada tim yang terbentuk dapat melaksanakan tugas berat yang sangat menentukan prestasi dan mutu sekolah ini ke depan melalui pengembangan program unggulan tersebut, apa yang diunggulkan harus jelas dalam kurikulum dan program itu.

Dari ungkapan-ungkapan di atas, dapat dikemukakan bahwa dalam merumuskan strategi pengembangan kurikulum dan pembelajaran program unggulan harus dibentuk terlebih dahulu team work yang tugasnya adalah mengembangkan kurikulum dan pembelajaran pada kelas program unggulan. Diharapkan kelas unggulan ini berbeda dan mempunyai spesifikasi dibandingkan dengan kelas reguler pada umumnya.
b. Rapat kinerja dan penentuan program prioritas dalam pengembangan kurikulum akselerasi
Setelah tim terbentuk dan sudah ditetapkan, maka langkah berikutnya adalah mengadakan rapat kinerja. Perumusan strategi pengembangan kurikulum dan pembelajaran yang ada di MAN Tulungagung 1 direncanakan ketika awal tahun, ketika rapat kinerja pada awal tahun. Miftachurrohmah, selaku kepala MAN Tulungagung 1 mengatakan: 

Langkah selanjutnya setelah team terbentuk yaitu melakukan rapat koordinasi dengan pihak-pihak yang terkait untuk merumuskan strategi pengembangan kurikulum dan pembelajaran program unggulan. Walaupun sesungguhnya saya sadar, bahwa memang sulit untuk merumuskan kekhasan program unggulan, namun itu harus dilakukan supaya madrasah ini mempunyai karakter yang bisa ditunjukkan dan dikompetisikan di era kompetitif ini.

Beliau lebih lanjut lagi mengemukakan:
Saya sebagai pimpinan di sekolah ini menyadari sepenuhnya bahwa tidak semua guru yang ada di sekolah terlibat dalam tim pengembang kurikulum program unggulan, sehingga wajar hal itu terjadi, yang terpenting di sini adalah terealisasinya efektifitas dan efisiensi pembelajaran di dalam program kelas unggulan dan akselerasi, kita pun juga banyak bekerja sama dengan PTN ternama.

Imam Mismadi mengemukakan:
Langkah yang harus ditempuh berikutnya setelah team terbentuk yaitu melakukan rapat koordinasi dengan pihak-pihak yang terkait untuk merumuskan strategi pengembangan kurikulum dan pembelajaran program unggulan. Perumusan dan pengembangan tersebut harus dilakukan supaya madrasah ini mempunyai karakter yang bisa ditunjukkan dan dikompetisikan di era kompetitif ini.

Imam Hanafi juga mengemukakan:

….Kemudian setelah tim kerja terbentuk langkah yang harus dilakukan yaitu melakukan rapat koordinasi dengan pihak-pihak yang terkait untuk merumuskan strategi pengembangan kurikulum dan pembelajaran program unggulan. Perumusan dan pengembangan kurikulum dan pembelajaran tersebut harus dilakukan supaya madrasah ini mempunyai karakter yang bisa ditunjukkan dan dikompetisikan di era kompetitif ini.

c. Pengembangan pembelajaran berbasis ICT

Kurikulum yang digunakan untuk program akselerasi MAN Tulungagung 1 pada intinya sama dengan kurikulum untuk program reguler, kurikulum dikembangkan secara diferensiasi oleh sekolah ini dengan berpedoman pada standar kompetensi kelulusan dan standar isi serta panduan penyusunan kurikulum yang dibuat oleh BSNP, oleh karena itu Waka Kurikulum menyusun draff kurikulum program kelas akselerasi dibantu oleh beberapa guru senior. Bapak Imam Mismadi selaku Waka Kurikulum memberikan argumentasi sebagai berikut:

Kurikulum yang digunakan untuk program akselerasi adalah KTSP dan tidak berbeda dengan kurikulum regular, tetapi dalam pelaksanaannya ada perbedaan, terutama pada alokasi waktu maupun kegiatan pembelajaran. Hanya saja perbedaannya kelas akselerasi lebih dipadatkan waktunya. Dan ini sesuai dengan apa yang tercantum dalam pedoman penyelenggaraan program akselerasi dari Diknas. Di samping itu, titik tekan penggunaan ICT dalam pembelajaran lebih diprioritaskan dan ditekankan.

Hal yang senada juga disampaikan oleh Imam Hanafi selaku koordinator program unggulan mengungkapkan: 

Kurikulum standar yang ada apabila digunakan dalam kelas akselerasi akan dituntaskan dalam waktu yang lebih singkat yaitu dalam waktu dua tahun, pengelolaan waktu atau manajeman waktu yang tepat sangat penting bagi keberhasilan secara tuntas dan memuaskan, selain guru harus pandai memilah dan memilih kegiatan pembelajaran yang dapat mendukung penyelesaian kurikulum sesuai dengan tujuan- tujuan yang ada .

Pada hari yang lain, ketika peneliti temui lagi, beliau mengemukakan “Mengenai model pembelajaran yang diterapkan untuk program akselerasi adalah mengacu pada pembelajaran PAKEM (Pembelajaran, aktif, kreatif, dan menyenangkan) serta berbasis ICT (Information and communication Tehnology). ”

Selain model pembelajaran yang mengacu pada pembelajaran PAKEM terdapat sarana pendukung di MAN Tulungagung I memiliki unsur pendukung internal dan eksternal yang dapat menunjang input proses, output dan outcomeyang unggul. Hal ini diperkuat dengan adanya landasan hukum tentang penyelenggaraan program kelas akselerasi di Indonesia, seperti yang dijelas oleh Bapak Masrohaini sebagai berikut: 

MAN Tulungagung I memiliki pendukung internal yang relevan bagi penyelenggaraan program percepatan belajar diantaranya adanya dukungan sarana dan prasarana belajar yang dapat menunjang kegiatan pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan siswa serta didukung oleh guru yang memiliki kemampuan, sikap dan ketrampilan yang terbaik.

Sarana pembelajaran yang sudah ada dapat digunakan secara maksimal. Meja, kursi, papan tulis, LCD dan peralatan lain jumlahnya cukup memadai, buku-buku paket dari pemerintah baik Kementerian Pendidikan maupun dari Kementerian Agama sudah dimanfaatkan secara maksimal oleh siswa meskipun jumlahnya cukup memadai yang digunakan sebagai buku pegangan siswa dan buku–buku literatur. Untuk buku pegangan mata pelajaran, setiap siswa diberi pinjaman yang bisa dibawa pulang dan dikembalikan setiap akhir tahun pelajaran yang pendistribusiannya melalui perpustakaan, alat peraga pebelajaran dan praktikum yang sangat memadai, laboratorium komputer sudah dimanfaatkan secara maksimal oleh siswa meskipun jumlahnya masih terbatas, fasilitas internet yang bisa digunakan oleh guru, karyawan, dan siswa MAN Tulungagung 1 yang menunjang akses pembelajaran.

d. Membuat program perencanaan pembelajaran

Selain alat-alat yang menunjang dalam proses belajar mengajar seperti yang telah tersebut di atas, guru juga menyiapkan alat pengajaran seperti prota (program tahunan), promes (program semester) dan perangkat lainnya yang disesuaikan dengan kurikulum yang ada. Sumber belajar ini menurut Kepala Sekolah masih harus ada penambahan dan pengembangan lebih lanjut, sehingga pembelajaran di kelas akselerasi benar –benar berhasil secara optimal, yang dibarengi dengan siswa yang memang memiliki kemampuan supernormal dan memiliki bakat istemewa diharapkan nantinya dapat merespon aktif setiap materi yang diberikan oleh pengajarnya. Hal senada dijelaskan oleh Bapak Imam Hanafi selaku ketua koordinator program akselerasi sebagai berikut: “Para guru menyampaikan dan menyelesaikan materi dengan waktu yang sangat singkat dan tepat waktu dengan cara tatap muka di kelas, tugas mandiri atau kelompok lewat pemanfaatan perpustakaan.”

2. Implementasi Strategi dalam Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran Program Unggulan
Pelaksanaan kurikulum adalah implementasi dari perancanaan yang sudah disusun sesuai dengan kebutuhan yang ada di satuan pendidikan.Dalam hal ini visi, misi, dan tentunya tujuan dari pendidikan nasional. Implementasi kurikulum seharusnya menempatkan pengembangan kreativitas siswa lebih dari penguasaan materi. Dalam kaitan ini, siswa ditempatkan sebagai subjek dalam proses pembelajaran. Komunikasi dalam pembelajaran yang multi arah sebaiknya dikembangkan sehingga pembelajaran kognitif dapat mengembangkan kemampuan berfikir siswa tidak hanya penguasaan materi. Selain itu, pembelajaran berpikir sebaiknya dikembangkan dengan menekankan pada aktivitas siswa untuk mencari pemahaman akan objek, menganalisis dan merekonstruksi sehingga terbentuk pengetahuan baru dalam diri siswa. Oleh karena itu, pembelajaran bukan hanya mentransfer atau memberikan informasi, namun lebih bersifat menciptakan lingkungan yang memungkinkan siswa dapat berpikir kritis dan membentuk pengetahuan.

Mengenai pelaksanaan kurikulum di MAN Tulungagung 1, kepala sekolah menjelaskan:
Kelas Akselerasi ini menjalani proses pembelajaran yang dirancang secara khusus untuk mempersiapkan siswa-siswi berprestasi, sekaligus persiapan menuju Rintisan Madrasah Bertaraf Internasional (RMBI). Mereka mulai belajar dari jam 06.45 sampai 15.00 utuk hari Senin sampai Kamis, untuk hari Jumat jam 06.45 sampai 11.00 dan Sabtu 3 Dokumen Daftar Tugas Tambahan Guru.

 Lebih lanjut kepala sekolah menambahkan:
Yang jelas kurikulum kelas Akselerasi itu sama dengan kurikulum kelas regular yakni menggunakan kurikulum KTSP perbedaannya dalam pengembangannya harus dideferensiasikan untuk memenuhi kebutuhan pendidikan peserta didik yang memenuhi potensi kecerdasan dan bakat istemewa atau dikenal dengan CI-BI dengan cara memberikan pengalaman belajar yang berbeda dalam arti kedalaman, keluasan, percepatan maupun dalam jenisnya.

Dari paparan di atas dapat diketahui bahwa Kurikulum kelas Akselerasi itu sama dengan kurikulum kelas regular yakni menggunakan kurikulum KTSP perbedaannya dalam pengembangannya harus dideferensiasikan untuk memenuhi kebutuhan pendidikan peserta didik yang memenuhi potensi kecerdasan dan bakat istemewa atau dikenal dengan CI-BI dengan cara memberikan pengalaman belajar yang berbeda dalam arti kedalaman, keluasan , percepatan maupun dalam jenisnya. Hal ini juga dipertegas oleh Bapak Imam Mismadi selaku Waka Kurikulum sebagai berikut:

Pelaksanaan proses belajar mengajar di kelas ini dilaksanakan setiap hari efektif sesuai dengan kalender pendidikan yang disusun sekolah, waktu belajar semuanya dilaksanakan pada pagi hari mulai pukul 06.45 s.d. pukul 15.00 dengan alokasi waktu setiap jam pelajaran 45 menit”.Setelah melakukan penyusunan silabus, standar kompetensi dasar kemudian kita jabarkan menjadi indikator, penilaiannya, alokasi waktunya, terus dari itu menjadi perencanaan penyusunan RPP. Jadi, guru awal mula melakukan pemetaan, kemudian silabus menjadi RPP dan seterusnya. Itu pelaksanaannya.

Selanjutnya beliau menambahkan bahwa “Ya, tentunya alokasi waktu belajarnya lebih lama bila dibanding dengan kelas regular, kreditnya lebih besar, kemudian satu semester hanya ditempuh empat bulan jadi lamanya belajar di kelas ini selama dua tahun, jika kelas regular ditempuh tiga tahun.”

Dalam pelaksanaan, guru-guru berusaha sedemikian rupa sehingga bisa melaksanakan proses pembelajaran dengan baik, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, penilaian, dan pengawasan oleh sekolah. Dari guru bisa belajar sendiri maupun mengikuti kursus.bagi siswa motivasinya dan prosesnya menjadi lebih menarik, lebih intraktif, dan penilaiannya lebih menantang karena tidak hanya penilaian konfensional tapi juga secara internasional. Proses pelaksanaan kurikulum MAN  Tulungagung 1 adalah mengacu pada silabus dan RPP yang telah disiapkan oleh guru setiap awal tahun pelajaran dengan diawali proses pemetaan dan analisis konteks. Dan alokasi waktu belajarnya lebih lama bila dibanding dengan kelas regular, kreditnya lebih besar, kemudian satu semester hanya ditempuh empat bulan jadi lamanya belajar di kelas ini selama dua tahun, jika kelas regular ditempuh tiga tahun. Kegiatan proses belajar di kelas Akselerasi juga dijelaskan oleh guru Kimia sebagai berikut: 

Ya, memang pembelajaran di sini dirancang betul untuk memberikan pengalaman yang melibatkan proses mental dan fisik melalui interaksi antar peserta didik dengan guru, untuk mencapai itu maka kami memilih suatu pendekatan student centre, learning cooperative, super learning DD/CT, CTL, Quantum learning dan pakem tentunya. Mengingat siswa Akselerasi memiliki kecerdasan yang luar biasa, untuk mempercepat belajar setiap individu harus dikembangkan model layanan belajar yang memungkinkan siswa belajar terus menerus berkesinambungan, sehingga guru harus mempersiapkan dan mendesain pembelajaran yang fleksibel dan menyenangkan dengan rencana pembelajaran yang efektif dan efisien, salah satunya guru harus mempersiapkan modul pembelajaran .

Dari paparan di atas dapat diketahui bahwa proses pembelajaran dirancang betul untuk memberikan pengalaman yang melibatkan proses mental dan fisik melalui interaksi antar peserta didik dengan guru, untuk mencapai itu maka kami memilih suatu pendekatan student centre, learning cooperative, super learning DD/CT, CTL, Quantum learning dan PAKEM tentunya. Mengingat siswa Akselerasi memiliki kecerdasan yang luar biasa, untuk mempercepat belajar setiap individu harus dikembangkan model layanan belajar yang memungkinkan siswa belajar terus menerus berkesinambungan, sehingga guru harus mempersiapkan dan mendesain pembelajaran yang fleksibel dan menyenangkan dengan rencana pembelajaran yang efektif dan efisien, salah satunya guru harus mempersiapkan modul pembelajaran .perencanaan kurikulum sekolah juga berusaha meningkatkan mutu pendidikan melalui guru sebagai tenaga pendidikan, perencanaan pengembangan kurikulum program unggulan melaksanakan beberapa kegiatan diantaranya wortkshop, pelatihan IHT yakni untuk meningkatkan kemampuan bahasa Inggris para guru dengan bekerja sama denga Untuk meningkatkan kualitas tenaga pendidik, pihak madrasah juga melakukan kerjasama dengan pihak luar. Dosen-dosen dari PTN ternama kerap dihadirkan demi meningkatkan kompetensi guru dalam melakukan kegiatan pembelajaran.
3. Evaluasi Pelaksanaan Kurikulum dan Pembelajaran Program Unggulan
Evaluasi dan penilaian merupakan kesatuan yang tidak bisa dipisahkan dalam perencanaan dan pelaksanaan kurikulum. Evaluasi adalah pemeriksaan secara terus-menerus untuk mendapatkan informasi yang meliputi siswa, guru, program pendidikan, dan proses belajar mengajar untuk mengetahui tingkat perubahan siswa dan ketepatan keputusan tentang gambaran siswa dan efektivitas program. Berkaitan dengan evaluasi/penilaian kurikulum, kepala sekolah mengungkapkan:

Evaluasi ataupun penilaian kurikulum itu mereka mempunyai nilai-nilai yang harus mereka persiapkan untuk ulangan harian, Yang harian itu dilakukan oleh guru dan dikoreksi oleh guru.Untuk kelas regular itu KKMnya 75 untuk kelas akselarasi KKMnya 80. Manakala dalam ulangan harian itu anak-anak tidak tuntas harus diadakan remidi, remidi kalau mereka mendapatakan nilai 80 atau 100, maka yang dimasukkan adalah nilai 75, sesuai dengan strandar KKM (Kiteria ketuntasan minimal) yang harus dicapai.

Lebih lanjut dia menambahkan:

Kemudian ada penilaian lagi, penilaian ulangan tengah semester, itu dilaksanakan oleh sekolah dan tidak ada remidinya.Kemudian ulangan akhir semester juga demikian, tidak ada remidi.Kemudian untuk penilaiannya itu ada di peraturan akademik, itu ada rumusnya juga.Kemudian untuk ulangan harian itu dimasukkan nilai tugas kemudian mereka mempunyai tugas individu dan kelompok, kemudian dibagi dan dimasukkan dalam rumus maka jadilah nilai rapor.

Selanjutnya kepala sekolah menambahkan bahwa “Dalam evaluasi/penilaian kurikulum itu, ada ulangan harian yang diberikan oleh guru, ada ujian semester genap dan ganjil. Dari paparan di atas bahwa penilaiaan dilaksanakan oleh  MAN Tulungagung 1 di antaranya ulangan harian yang dilaksanakan oleh guru, tugas kelompok dan individu, ulangan tengah semester, akhir semester. Lebih lanjut wakil kepala sekolah bagian kurikulum menjelaskan bahwa, 

Evaluasi atau penilaian kurikulum itu kita tetap lebih banyak mengacu kurikulum nasional, tapi kita padukan sedikit.Kita di penilaian mengenal ulangan dan ujian, atau penilaian oleh pendidik, penilaian oleh satuan pendidikan, dan penilaian oleh pemerintah.Kalau penilaian oleh pendidik itu ulangan oleh guru, ada ulangan harian, ada ulangan tengah semester dan ada ulangan akhir semester, baik semester ganjil maupun semester genap.Mulai UTS, UAS, UKK oleh pendidik dalam hal ini guru dikoordinir oleh satuan pendidikan.Kemudian ada penilaian oleh sekolah namanya ujian sekolah yang diselenggarakan pada kelas XI. Ada penilaian dari pemerintah, yaitu ujian nasional. Penilaian ini adalah penilaian yang mengikuti kurikulum nasional, terus upaya kita bisa terukur oleh kurikulum yang kita rujuk itu, namanya kurikulum internasional yang kita padukan menjadi kurikulum KTSP plus. Setiap ulangan tengah semester atau kenaikan kelas, kita menyiapkan juga kurikulum untuk penilaian dalam bentuk bahasa Inggris, tapi hasilnya tidak dimasukkan ke dalam rapor, hanya dilampirkan dalam bentuk transkip.Kemudian kita juga mengadakan sertifikasi internasional yang diselenggarakan oleh kita.

Dari penjelasan di atas bahwa dalam evaluasi/penilaian yang dilakukan oleh MAN 1 terukur sehingga tercapai dengan maksimal. Sehingga dalam pelaksanaan evaluasi/penilaian kurikulum dikenal dengan 3 penilaian yakni dari guru/ satuan pendidikan yang terdiri dari ulangan harian (terprogram/terstruktur), tengah semester, akhir semester, baik ganjil maupun genap, dan ulangan dalam bentuk bahasa inggris, yang hasilnya dalam bentuk transkip. Sedangkan penilain yang dilaksanakan oleh pemerintah adalah ujian nasional pendidikan yang dilaksanakan setiap tahun.
Hal senada juga diungkapkan Kepala Sekolah secara detail bahwa:

Alhamdulillah, untuk tahun 2011 ada dua siswa Akselerasi diterima dalam pertukaran pelajar di Jerman dan di Belanda. Ini pun juga didukung oleh team pengajar oleh tenaga pendidik yang terpilih, pendampingan khusus dari team MIPA ITS serta tambahan materi UNAS sejak semester I , kami selaku keluarga besar MAN I sangat bangga dan tak henti-hentinya bersyukur kepada Allah SWT serta selalu berimprovisasi, berinovasi tiada henti agar kiranya dapat mewujudkan generasi Islam yang cerdas, terampil dan berakhlaq mulia sesuai dengan Visi MAN Tulungagung 1.

Dari paparan di atas bahwa dalam mengevaluasi/menilai kemampuan siswa, sangat sistematis dalam hal ini tidak memberatkan siswa untuk melaksanakan ujian maupun pematangan materi. Dalam setiap materi yang selalu diulang-ulang dengan ujian UHT (ulangan harian terstruktur) membuat siswa menarik dalam proses pembelajaran. Tahun 2011 ada dua siswa Akselerasi diterima dalam pertukaran pelajar di Jerman dan di Belanda. Ini pun juga didukung oleh team pengajar oleh tenaga pendidik yang terpilih, pendampingan khusus dari team MIPA ITS serta tambahan materi UNAS sejak semester I. Berkaitan dengan hal itu, keluarga besar MAN I sangat bangga dan tak henti-hentinya bersyukur kepada Allah serta selalu berimprovisasi, berinovasi tiada henti agar kiranya dapat mewujudkan generasi Islam yang cerdas, terampil dan berakhlaq mulia sesuai dengan Visi MAN Tulungagung 1. 
4. Temuan Penelitian MAN Tulungagung 1

Berpijak dari uraian secara panjang lebar di atas, dapat dikemukakan temuan penelitian di MAN Tulungagung 1 adalah sebagai berikut:

a. Perumusan strategi dalam pengembangan kurikulum dan pembelajaran pada program unggulan di MAN Tulungagung 1 dilaksanakan pertama dengan pembentukan team work, kemudian diadakan rapat kinerja dan penentuan program prioritas dalam pengembangan kurikulum akselerasi dan pengembangan pembelajaran berbasis ICT. Kurikulum yang digunakan untuk program akselerasi adalah KTSP dan tidak berbeda dengan kurikulum regular, tetapi dalam pelaksanaannya ada perbedaan, terutama pada alokasi waktu maupun kegiatan pembelajaran. Adapun model pembelajaran yang diterapkan untuk program akselerasi adalah mengacu pada pembelajaran PAKEM (Pembelajaran, aktif, kreatif, dan menyenangkan) serta berbasis ICT (Information and communication Tehnology).

b. Implementasi kurikulum program unggulan ditandai dengan proses pembelajaran dirancang betul untuk memberikan pengalaman yang melibatkan proses mental dan fisik melalui interaksi antar peserta didik dengan guru, untuk mencapai itu maka dipilih suatu pendekatan student centre, learning cooperative, super learning DD/CT, CTL, Quantum learning dan PAKEM tentunya. Disamping itu, mengingat peserta didik dalam kelas akselerasi memiliki kecerdasan yang luar biasa, maka untuk mempercepat belajar setiap individu harus dikembangkan model layanan belajar yang memungkinkan siswa belajar terus menerus berkesinambungan, sehingga guru harus mempersiapkan dan mendesain pembelajaran yang fleksibel dan menyenangkan dengan rencana pembelajaran yang efektif dan efisien. Salah satunya guru harus mempersiapkan modul pembelajaran. Pelaksanaan kurikulum program unggulan juga berusaha meningkatkan mutu pendidikan melalui guru sebagai tenaga pendidikan, yang diimplementasikan dalam beberapa kegiatan diantaranya workshop, pelatihan IHT yakni untuk meningkatkan kemampuan bahasa Inggris para guru dengan bekerja sama denga Untuk meningkatkan kualitas tenaga pendidik, pihak madrasah juga melakukan kerjasama dengan pihak luar. Dosen-dosen dari PTN ternama kerap dihadirkan demi meningkatkan kompetensi guru dalam melakukan kegiatan pembelajaran.
c. Evaluasi pelaksanaan kurikulum dan pembelajaran program unggulan dilaksanakan dalam bentuk evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. Semua evaluasi tersebut digunakan untuk mengukur keberhasilan peserta didik dan digunakan sebagai feetback bagi peserta didik.
B. Paparan Data dan Temuan Situs di MAN 2 Tulungagung
1. Perumusan Strategi dalam Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran pada Program Unggulan 

Perencanaan merupakan rangkaian kegiatan pertama dalam proses manajemen, tidak terkecuali dalam manajemen kurikulum. Perencanaan kurikulum adalah perencanaan kesempatan-kesempatan belajar yang dimaksudkan untuk membina siswa ke arah perubahan tingkah laku yang diinginkan dan menilai sampai mana perubahan-perubahan telah terjadi pada diri siswa.

Perencanaan kurikulum ini berfungsi sebagai pedoman atau alat manajemen yang berisi petunjuk tentang jenis dan sumber individu yang diperlukan, media pembelajaran yang digunakan, tindakan-tindakan yang perlu dilakukan, sumber biaya, tenaga dan sarana yang diperlukan, sistem monitoring dan evaluasi, peran unsur-unsur ketenagaan untuk mencapai tujuan manajemen lembaga pendidikan. Di samping itu, perencanaan kurikulum juga berfungsi sebagai pendorong untuk melaksanakan sistem pendidikan sehingga mencapai hasil optimal.

Manusia kamil (sempurna) sebagaimana diidealisasikan sebagai titik puncak pendidikan nasional dalam upaya reaktualisasi hakekat kemanusiaan dan manifestasinya dalam sistem dan struktur sosial perlu adanya penguatan kembali (revitalisasi). Hal ini sering dengan konteks zamannya di mana pendidikan hingga sekarang masih diyakini sebagai aspek penting kehidupan bangsa untuk dijadikan strategi dalam mengangkat derajat masyarakat Indonesia melalui pemberdayaan sumber daya manusia (SDM) yang ada.

Maka untuk menghasilkan lulusan yang mampu bersaing pada tingkat internasional maka MAN 2 Tulungagung membuka kelas berorientasi GLOBAL (Global Oriented Class), MAN 2 Tulungagung juga melaksanakan Tes Psikologi melibatkan PTN yaitu UNAIR Surabaya. 
Lebih lanjut dijelas oleh Kepala Man 2 Tulungagung bahwa: 
Sebenarnya untuk kelas global atau yang kita kenal dengankelas GOC dirintis sejak tahun 2009 dengan adanya planning dulu diteruskan dengan rancangan proposal , Alhamdulillah …. Kita bisa melaksanakan program ini yang didukung dengan beberapa fasilitas laboratorium , kita sudah mempunyai 3 laboratorium bahasa, 2 laboratorium komputer, didukung dengan adanya Hospot Area , ruang media dan Ma’had putra dan putri.

Selanjutnya kepala MAN 2 Tulungagung menambahkan bahwa:

Selain beberapa fasilitas yang ada kelas global juga ditunjang dengan pembelajaran berbasis IT, ESQ, ruang ber – AC, dan guru berkualifikasi S1/S2, Kita pun juga bekerjasama dengan Science Centre UB Malang dan ITS Surabaya.Melalui monitoring-monitoring pada setiap tahun ternyata memang ada suatu kemajuan yang signifikan dan terakhir ini ada validasi dan hasilnya juga cukup memuaskan. Selain itu kita juga melibatkan Perguruan Tinggi Negeri yaitu dari UNAIR Surabaya untuk melaksanakan Tes Psikologi yang bertujuan mendeteksi bakat, minat dan IQ calon peserta didik yang Cerdas Istimewa Berbakat Istimewa (CIBI), maka akan difalisitasi kelas Akselerasi. Kelas Akselerasi, dengan IQ lebih dari 120.

Lebih lanjut Waka Kurikulum MAN 2 Tulungagung menambahkan sebagai berikut:
Ya …memang kurikulum yang diterapkan di kelas global mengaju kurikulum SNP plus X.Kurikulum pada suatu sekolah merupakan suatu alat atau usaha dalam mencapai tujuan-tujuan pendidikan yang diinginkan.Sehingga salah satu langkah yang perlu dilakukan adalah meninjau kembali tujuan yang dianggap selama ini digunakan oleh sekolah yang bersangkutan.Maksudnya adalah bila tujuan-tujuan yang diinginkan belum tercapai, maka sekolah tersebut cenderung untuk meninjau kembali kurikulumnya. Alhamdulillah … mulai tahun pelajaran 2011/2012 MAN 2 Tulungagung menerapkan kurikulum berstandar Nasional dan Internasional dari Universitas of Cambridge.diharapkan anak-anak lulusan MAN 2 itu sudah bisa mengantongi satu sertifikat Cambridge.

Selanjutnya beliau menambahkan sebagai berikut:
Kurikulumnya itu SNP plus X. Jadi, SNP itu Standar Nasional Pendidikan plus Adaptif kurikulum Cambridge. Nah…. Jadi, untuk kelas globalnya itu menggunakan SNP Standar Nasional Pendidikan plus X kurikulumnya, X nya itu adalah Adaptif kurikulum Cambridge.Namun anak-anak, kita tambah sukses untuk ujian nasional dan sukses untuk OSN, sehingga UASnya kelas X dibagi kelasnya anak-anak regular maupun akselarasi itu SNP plus X, itu standar. Ya…. Kalo kelasregular yang bukan kelas GOC itu SNP saja, tapi yang GOC itu SNP plus X. namun, di MAN 2 itu ditambah dengan sukses ujian nasional membedah SKL mulai kelas X.

Berdasarkan dari paparan diatas dapat kita ketahui bahwa latar belakang dilaksanakannya kelas berorientasi GLOBAL (Global Oriented Class) di MAN 2 Tulungagung adalah: Sebagai tindak lanjut dari peraturan pemerintah nomor 19 tahun 2005 tentang standar nasional pendidikan dan untuk menghasilkan lulusan yang mampu bersaing pada tingkat internasional. Akhirnya, MAN 2 Tulungagung mengadakan program peningkatan mutu dengan tujuan untuk mencapai sekolah unggulan atau sekolah katagori mandiri dan kurikulum yang digunakan adalah kurikulum SNP plus X X nya itu adalah Adaptif kurikulum Cambridge. Akhirnya, di Kota Tulungagung pada tahun 2009 MAN 2 Tulungagung melaksanakan program kelas berorientasi GLOBAL (Global Oriented Class), ini dikarenakan MAN 2 Tulungagung termasuk sekolah unggul, dan sudah memenuhi delapan standar nasional pendidikan .

Lebih jelasnya Director GOC MAN 2 Tulungagung Ibu Dra. Yuni Lestari menjelaskan sebagai berikut:
Kurikulum yang digunakan di kelas GOC itu kan harus mengacu pada kurikulum negara anggota OECD, atau negara maju lainnya yang mempunyai keunggulan tertentu di bidang pendidikan. Tetapi, di MAN 2 tentunya juga menggunakan kurikulum nasional dalam hal ini terutama mata pelajaran matematik, sains atau MIPA itu mengacu pada standar isi dan standar kompetensi lulusan atau SKL yang diperkaya dengan kurikulum pembelajaran serta penilainnya dari salah satu negara anggota OCED.

Dari uraian di atas bahwa dalam perencanaan kurikulum yang dilakukan oleh MAN 2 Tulungagung melalui beberapa tahapan, salah satunya menggunakan analisis konteks. Ini digunakan untuk melihat kurikulum nasional, dan kurikulum salah satu negara maju salah satunya yang menjadi rujukan MAN 2 Tulungagung adalah Cambridge.

Dari analisis konteks ini MAN 2 mensejajarkan kedua kurikulum tersebut untuk melihat apakah kurikulum nasional dan internasional ada kesamaan atau tidak, kalau ada kesamaan maka bisa jadi MAN 2 Tulungagung hanya mengadaptasikan dengan kurikulum nasional dengan melihat standar yang ada. Akan tetapi kalau tidak sama, dalam arti di kurikulum nasional topik atau materinya tidak ada, maka MAN 2 Tulungagung mengadopsi kurikulum internasional dalam hal ini Cambridge.
Selanjutnya Drs. Muhibuddin, M.PdI selaku waka kurikulum menambahkan bahwa:

Dalam perencanaan kurikulum yang pertama kita lakukan adalah analisis yakni analisis konteks, yaitu menganalisis ke delapan standar, salah satunya di dalam kurikulum kita harus melakukan analisis standar isi, standar kompetensi lulusan, analisis standar proses, analisis standar penilaian, analisis standar pendidik dan tenaga kependidikan, analisis standar pengelolaan, analisis sarana dan prasarana, dan analisis standar pembiayaan. Dari analisis standar isi yang dianalisis adalah tujuan, ruang lingkup kemudian SKKD. Analisis SKKD apa? Jadi kita memetakan, karena kurikulum nasional yaitu sesuai dengan standar isi permen Diknas no 22 tahun 2006, dan kurikulum internasional yaitu kita kerjasama dengan Cambridge.

Hal senada juga diungkapkan oleh kepala unit jaminan mutu & tim auditor internal:

Prosedur kurikulum KTSP itu melalui analisis konteks.Dari analisis konteks satunya ada kegiatan pemetaan SKKD. SKKD yang dari nasional itu kita gandengkan dengan SKKD salah satu negara maju atau negara OECD nah… SKKD yang ada di negara kita, yang sama ya sudah,yang belum sama itu kita masukkan, nanti refleksinya lebih lanjut atau penambahan jam, kita tambah karena penambahan dari materi-materi negara maju atau OECD. Tapi kita ambil Cambridge.

Ungkapan di atas diperkuat oleh guru MIPA MAN 2 Tulungagung sebagai berikut:

Kita juga menggunakan kurikulum nasional dalam hal ini terutama mata pelajaran matematik, sains atau MIPA itu mengacu pada standar isi dan standar kompetensi lulusan atau SKL yang diperkaya dengan kurikulum pembelajaran serta penilainnya dari salah satu negara anggota OCED, bagaimana caranya? Yaitu dikembangkan mengadaptasi dan mengadopsi. Mengadapatasi dalam hal ini menyesuaikan atau penyesuaian dari unsur-unsur yang sudah ada di standar isi, nah kemudian kalau di MAN 2 salah satu Negara OCED yang diacu itu Cambridge, Cambridge International Examinations, jadi kita tetap mapping dulu sebelum menyusun silabus yang sesuai dengan standar isi itu wajib, kemudian baru kita mapping dengan Cambridge.

Dari uraian di atas dapat kita pahami bahwa untuk mata pelajaran MIPA yakni, fisika, kimia, biologi, dan matematika menggunakan kurikulum nasional dan internasional dalam hal ini salah satu anggota OECD yakni Cambridge. Selain itu, materi pembelajaran dan penilaian juga diperkaya dengan mengadaptasi dan mengadopsi dari kurikulum Cambridge yang menjadi salah satu rujukan MAN 2 Tulungagung.

Lebih lanjut guru al-Qur’an Hadits mengatakan:

Perencanaan yang saya lakukan, perencanaan pelaksanaan pembelajaran itu sudah kami lakukan mulai dari awal.Penyusunan silabus dengan beberapa komponen yang ada.Di sini menjelang setiap semester awal itu pasti disiapkan waktu untuk workshop yang harus kita capai.Hasil workshop itu adalah persiapan-persiapan dokumen pembelajaran untuk semester berikutnya, semuanya harus lengkap dan semua softcopy sudah masuk pada kurikulum.Jadi kita hanya tinggal membuat RPP menyesuaikan bahan ajar. Untuk mata pelajaran agama, kita tidak mengadopsi atau mengadaptasi kurikulum internasional, akan tetapi kurikulum yang sesuai dengan KTSP.

Dari ungkapan di atas bahwa dalam mengadaptasi dan mengadopsi kurikulum, MAN 2 Tulungagung hanya mengadopsi dan mengadaptasi hanya mata pelajaran tertentu yakni MIPA. Jadi untuk mata pelajaran agama tetap mengikuti kurikulum standar nasional pendidikan yakni KTSP. Selain itu, dalam perencanaan kurikulum sekolah juga berusaha meningkatkan mutu pendidikan melalui guru sebagai tenaga pendidikan, perencanaan pengembangan kurikulum program unggulan melaksanakan beberapa kegiatan di antaranya workshop, pelatihan IHT yakni untuk meningkatkan kemampuan bahasa Inggris para guru dengan bekerja sama dengaUntuk meningkatkan kualitas tenaga pendidik, pihak madrasah juga melakukan kerjasama dengan pihak luar. Dosen-dosen dari PTN ternama kerap dihadirkan demi meningkatkan kompetensi guru dalam melakukan kegiatan pembelajaran. Agar para guru memiliki kemampuan berbahasa Inggris misalnya, madrasah ini rela mengeluarkan dana puluhan juta rupiah untuk  English Intensiv Course. “Semua guru dan karyawan kita haruskan mengikuti English Intensive Course. Kami mendatangkan dosen-dosen jurusan bahasa Inggris STAIN Tulungagung ke sini,” tegasnya. “Awal 2011 lalu, sebanyak 50 guru telah kami ikutkan TOEIC Test yang diselenggarakan Direktorat Jenderal Pendidikan Madrasah Kemenag RI,” dan memberikan kesempatan para guru untuk melanjutkan jenjang pendidikan S-2 . 
2. Implementasi Strategi dalam Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran Program Unggulan
Pelaksanaan kurikulum adalah implementasi dari perancanaan yang sudah disusun sesuai dengan kebutuhan yang ada di satuan pendidikan. Dalam hal ini visi, misi, dan tentunya tujuan dari pendidikan nasional. Implementasi kurikulum seharusnya menempatkan pengembangan kreativitas siswa lebih dari penguasaan materi. Dalam kaitan ini, siswa ditempatkan sebagai subjek dalam proses pembelajaran. Komunikasi dalam pembelajaran yang multi arah sebaiknya dikembangkan sehingga pembelajaran kognitif dapat mengembangkan kemampuan berfikir siswa tidak hanya penguasaan materi. Selain itu, pembelajaran berpikir sebaiknya dikembangkan dengan menekankan pada aktivitas siswa untuk mencari pemahaman akan objek, menganalisis dan merekonstruksi sehingga terbentuk pengetahuan baru dalam diri siswa. Oleh karena itu, pembelajaran bukan hanya mentransfer atau memberikan informasi, namun lebih bersifat menciptakan lingkungan yang memungkinkan siswa dapat berpikir kritis dan membentuk pengetahuan.
Mengenai pelaksanaan kurikulum di MAN 2 Tulungagung, kepala sekolah menjelaskan:
Kelas GOC ini menjalani proses pembelajaran yang dirancang secara khusus untukmempersiapkan siswa-siswi berprestasi, sekaligus persiapan menuju Rintisan Madrasah Bertaraf Internasional(RMBI). Mereka mulai belajar dari jam 06.45 sampai 15.00 utuk hari Senin sampai Kamis, untuk hari Jumat jam 06.45 sampai 11.00 dan Sabtu 3 Dokumen Daftar Tugas Tambahan Guru Tahun Pelajaran 2010/2011 sampai jam 13.00 itu nanti anak-anak awal masuk 5 menit itu doa bersama kemudian 10 menit itu anak-anak mempunyai reading habit, jadi reading habit itu mempersiapkan bagaimana kemampuan bahasa Inggris mereka di MAN 2 karena pembelajarannya memakai bilingual. Sehingga 10 menit itu dipergunakan anak-anak untuk memperdalam bahasa Inggris, apa itu reading maupun listening melalui sentral setiap hari senin sampai hari jumat. Hari sabtu ada ulangan harian terprogram atau ulangan harian terstruktur untuk membedah SKL sukses ujian nasional selama dua jam, itu yang dilakukan.

Lebih lanjut kepala sekolah menambahkan:
"Untuk menguji kemampuan Bahasa Inggris siswa GOC, kami mendatangkan penguji dariITS Surabaya. Setiap tahun, kami melakukan EFL test untuk siswa kelas unggulan, EFL Test diikuti siswa kelas unggulan sebanyak 240 siswa. Mereka menjalani uji kemampuan Bahasa Inggris dalam dua sift. "Materi ujiannya ya sesuai standar EFL Test,Tim EFL Test dari ITS dihadirkan ke MAN 2 khusus untuk menguji kemampuan Bahasa Inggris siswa kelas unggulan yang dimiliki madrasah bermotto "Cedik Bersemi" ini. Pengujinya benar-benar professional, sehingga hasil test ini akan sangat valid,"Saat ini MAN 2 punya empat kelas unggulan.Untuk kelas XI ada dua kelas GOC jurusan IPA.Dan untuk kerjasama dengan perguruan tinggi.Di antaranya, bekerjasama dengan Science Centre Universitas Brawijaya Malang untuk mendalami materi pelajaran matematika dan sains.“Dosen-dosen Universitas Brawijaya kita hadirkan untuk memberikan pendalaman materi matematika dansains.Baik kepada para guru maupun siswa GOC.

Lebih lanjut Direktur GOC Ibu Dra. Yuni Lestari menambahkan:

Karena di kelas GOC itu menggunakan pembelajarannya bilingual, maka di MAN 2 ada namanya program wajib berbahasa inggris atau arab sehari penuh, ini kita lakukan setiap hari Senin, Selasa, dan Rabu , jika ada yang melanggar pasti dong… kita berikan sanksi.Ini tidak hanya dilakukan oleh siswa saja tetapi juga para pengajarnya.Dalam pelaksanaan, guru-guru berusaha sedemikian rupa sehingga bisa melaksanakan proses pembelajaran dengan baik, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, penilaian, dan pengawasan oleh sekolah. Dari guru bisa belajar sendiri maupun mengikuti kursus.bagi siswa motivasinya dan prosesnya menjadi lebih menarik, lebih intraktif, dan penilaiannya lebih menantang karena tidak hanya penilaian konfensional tapi juga secara internasional.

Dari paparan di atas dapat kita ketahui bahwa proses pelaksanaan kurikulum MAN 2 Tulungagung adalah mengacu pada silabus dan RPP yang telah disiapkan oleh guru setiap awal tahun pelajaran dengan diawali proses pemetaan dan analisis konteks. Selain itu, pelaksanaan proses pembelajaran di awali pada jam 06.45 sampai 15.00 utuk hari Senin sampai Kamis, untuk hari Jumat jam 06.45 sampai 11.00 dan Sabtu sampai jam 13.00. Pada 10 menit pertama siswa belajar reading habit tiap hari senin sampai jum’at dengan tujuan meningkatkan kemampuan bahasa Inggris siswa. MAN 2 ada program wajib berbahasa inggris atau arab sehari penuh, ini kita lakukan setiap hari Senin, Selasa, dan Rabu.Sedangkan untuk setiap hari sabtu, siswa diberikan ulangan harian terprogram/terstruktur dengan membedah SKL agar sukses dalam ujian nasional. Untuk menguji kemampuan Bahasa Inggris siswa GOC, kami mendatangkan penguji dari ITS Surabaya. Setiap tahun, kami melakukan EFL test untuk siswa kelas unggulan, EFL Test diikuti siswa kelas unggulan.kerjasama dengan perguruan tinggi. Di antaranya, bekerjasama dengan Science Centre Universitas Brawijaya Malang untuk mendalami materi pelajaran matematika dan sains.“Dosen-dosen Universitas Brawijaya kita hadirkan untuk memberikan pendalaman materi matematika dan sains. Baik kepada para guru maupun siswa GOC. Dalam pelaksanaan kurikulum, bagian terpenting adalah para guru yang bersentuhan langsung dengan siswa, dalam hal guru MIPA mengatakan:

Dalam proses pembelajaran kita menggunakan bilingual, karena bagaimanapun juga untuk fisika itu kan perlu penekanan-penekanan konsep, dimana bahasa Indonesia yang bisa dipahami siswa. Kurikulum yang sesuai standar isi kurikulum standar nasional dan ditambah kurikulum Cambridge, kita mengadaptasi atau mengadopsi baru kita susun KTSP MAN 2 Tulungagung.

Lebih lanjut guru MIPA MAN 2 Tulungagung menambahkan
“..Mungkin berbeda dengan KTSP Negeri atau KTSP sekolah lainnya dengan KTSP SMAN 3 yang sudah diperkaya dengan mengadaptasi dan mengadopsi kurikulum Cambridge.Untuk mata pelajaran MIPA, kita mengadopsi dan mengadaptasi kurikulum Cambridge, diantaranya mata pelajaran matematika, fisika, kimia dan biologi sementara ini”
.
Dari paparan di atas bahwa dalam pelaksanaan kurikulum khususnya mata pelajaran MIPA menggunakan dua bahasa, yakni bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. Selanjutnya, kurikulum mata pelajaran MIPA yakni matematika, fisika, kimia, dan biologi di perkaya dengan mengadaptasi dan mengadopsi kurikulum Cambridge sebagaimana kurikulum yang di gunakan merupakan KTSP yang sudah diperkaya dengan kurikulum Internasional.
Lebih lanjut dia menjelaskan bahwa “Cara mengajar gurunya, kalau pakai bahasa Inggris biasanya pakai LCD yang berbahasa Inggris, terus gurunya menggunakan dua bahasa, sehingga anak-anak yang tidak mengerti dibantu dengan bahasa Indonesia”.

Seperti penjelasan di atas bahwa dalam pelaksanaan kurikulum MAN 2 Tulungagung dilengkapi dengan berbagai media untuk mempermudah proses belajar mengajar, salah satunya tiap kelas dilengkapi dengan berbagai macam media mulai dari LCD, kumputer. Selain itu, sekolah juga mengadakan ujian sertifikat Cambridge, yang di laksanakan dari kelas 1 sampai kelas 3. Dan kelas XI ada dua kelas GOC jurusan IPA, kerjasama dengan perguruan tinggi. Di antaranya bekerjasama dengan Science Centre Universitas Brawijaya Malang untuk mendalami materi pelajaran matematika dan sains. Dosen-dosen Universitas Brawijaya kita hadirkan untuk memberikan pendalaman materi matematika dansains.Baik kepada para guru maupun siswa GOC.Selain dengan Universitas Brawijaya, MAN 2 juga bekerjasama di bidang mikrobiologi dengan Universitas Muhammadiyah Malang (UMM). Khusus untuk menghadapi even Olimpiade Sains Nasional (OSN), madrasah bermotto “Hari ini Harus LebihBaik dari Hari Kemarin”.ini punya wadah pembinaan olimpiade melalui Olimpiade Training Centre (OTC).
3. Evaluasi Pelaksanaan Kurikulum dan Pembelajaran Program Unggulan
Evaluasi dan penilaian merupakan kesatuan yang tidak bisa dipisahkan dalam perencanaan dan pelaksanaan kurikulum. Penilaian rumusan evaluasi menurut Gronlund adalah suatu proses yang sistematis dari pengumpulan analisis dan interpretasi informasi/ data untuk menentukan sejauh mana siswa telah mencapai tujuan pembelajaran. Sementara itu, Hopkins dan Antes mengemukakan evaluasi adalah pemeriksaan secara terus-menerus untuk mendapatkan informasi yang meliputi siswa, guru, program pendidikan, dan proses belajar mengajar untuk mengetahui tingkat perubahan siswa dan ketepatan keputusan tentang gambaran siswa dan efektivitas program. Berkaitan dengan evaluasi/penilaian kurikulum, kepala sekolah mengungkapkan:

Evaluasi ataupun penilaian kurikulum itu mereka mempunyai nilai-nilai yang harus mereka persiapkan untuk ulangan harian, Yang harian itu dilakukan oleh guru dan dikoreksi oleh guru.Untuk kelas regular itu KKMnya 75 untuk kelas akselarasi KKMnya 80. Manakala dalam ulangan harian itu anak-anak tidak tuntas harus diadakan remidi, remidi kalau mereka mendapatakan nilai 80 atau 100, maka yang dimasukkan adalah nilai 75, sesuai dengan strandar KKM (Kiteria ketuntasan minimal) yang harus dicapai. Sedangkan anak-anak yang sudah tuntas 75 tadi nilainya dinaikkan menjadi 76, itu kalau kelas regular. Sedangkan kelas akselerasi KKMnya 80 maka anak-anak yang kurang dari 80 maka akan mendapatkan remidi, manakala diremidi mendapatkan nilai lebih dari pada 80, maka yang dimasukkan hanya nilai 80 saja. Anak-anak yang tuntas tadi nilainya 80, maka dinaikkan menjadi 81, sehingga anak-anak yang megikuti kegiatan remidi dan tidak itu akan ada bedanya.

Lebih lanjut dia menambahkan:

Kemudian ada penilaian lagi, penilaian ulangan tengah semester, itu dilaksanakan oleh sekolah dan tidak ada remidinya.Kemudian ulangan akhir semester juga demikian, tidak ada remidi.Kemudian untuk penilaiannya itu ada di peraturan akademik, itu ada rumusnya juga.Kemudian untuk ulangan harian itu dimasukkan nilai tugas kemudian mereka mempunyai tugas individu dan kelompok, kemudian dibagi dan dimasukkan dalam rumus maka jadilah nilai rapor.Dalam evaluasi/penilaian kurikulum itu, ada ulangan harian yang diberikan oleh guru, ada ujian semester genap dan ganjil, dan tugas-tugas yang lainnya termasuk ada juga ujian sertifikat Cambridge.

Dari paparan di atas bahwa penilaiaan dilaksanakan oleh  MAN 2 Tulungagung  di antaranya ulangan harian yang dilaksanakan oleh guru, tugas kelompok dan individu, ulangan tengah semester, akhir semester, dan ada ujian sertifikat Cambridge. 

Lebih lanjut wakil kepala sekolah bagian kurikulum menjelaskan bahwa, 

Evaluasi atau penilaian kurikulum itu kita tetap lebih banyak mengacu kurikulum nasional, tapi kita padukan sedikit.Kita di penilaian mengenal ulangan dan ujian, atau penilaian oleh pendidik, penilaian oleh satuan pendidikan, dan penilaian oleh pemerintah.Kalau penilaian oleh pendidik itu ulangan oleh guru, ada ulangan harian, ada ulangan tengah semester dan ada ulangan akhir semester, baik semester ganjil maupun semester genap.Mulai UTS, UAS, UKK oleh pendidik dalam hal ini guru dikoordinir oleh satuan pendidikan.Kemudian ada penilaian oleh sekolah namanya ujian sekolah yang diselenggarakan pada kelas tiga.Ada penilaian dari pemerintah, yaitu ujian nasional. Penilaian ini adalah penilaian yang mengikuti kurikulum nasional, terus upaya kita bisa terukur oleh kurikulum yang kita rujuk itu, namanya kurikulum internasional yang kita padukan menjadi kurikulum KTSP plus. Setiap ulangan tengah semester atau kenaikan kelas, kita menyiapkan juga kurikulum untuk penilaian dalam bentuk bahasa Inggris, tapi hasilnya tidak dimasukkan ke dalam rapor, hanya dilampirkan dalam bentuk transkip.

Dari penjelasan di atas bahwa dalam evaluasi/penilaian kurikulum yang dilakukan oleh MAN 2 terukur sehingga tercapai dengan maksimal. Sehingga dalam pelaksanaan evaluasi/ penilaian kurikulum di kenal dengan 3 penilaian yakni dari guru/ satuan pendidikan yang terdiri dari ulangan harian (terprogram/terstruktur), tengah semester, akhir semester, baik ganjil maupun genap, dan ulangan dalam bentuk bahasa inggris, yang hasilnya dalam bentuk transkip. Sedangkan penilain yang dilaksanakan oleh pemerintah adalah ujian nasional pendidikan yang dilaksanakan setiap tahun.
Hal senada juga diungkapkan guru MIPA secara detail bahwa:

Untuk ulangan harian, tetap menggunakan dua bahasa, tetapi tidak hanya itu, soal-soal ini kita sesuaikan dengan Cambridge.Tetapi kita tetap mengacu pada ujian akhir nasional sesuai dengan SKL. Untuk ujian tengah semester, model soalnya ada 40 soal multiple choice, 25 soal berbahasa Indonesia dan 15 soal berbahasa Inggris, kemudian untuk penilaiannya 25 soal itu untuk nilai rapor, baru yang 15 soal berbahasa Inggris dimasukkan pada transkrip nilai, itu yang membedakan MAN 2 dengan lainnya. Begitu juga UASnya.Ada ujian harian, UHT (ulangan harian terstruktur) setiap hari Sabtu mengulang dari pelajaran kelas 1 sampai pelajaran yang diajarkan saat itu, tujuannya biar UAN lebih mudah.Dalam pelaksanaannya soalnya tidak begitu banyak dan materinya sudah dikasih tau, biar anak-anak tidak menghafal terlalu banyak.

Dari paparan di atas dapat dikemukakan bahwa dalam mengevaluasi/menilai kemampuan siswa, sangat sistematis dalam hal ini tidak memberatkan siswa untuk melaksanakan ujian maupun pematangan materi. Dalam setiap materi yang selalu diulang-ulang dengan ujian UHT (ulangan harian terstruktur) membuat siswa menarik dalam proses pembelajaran. Selain itu, soal-soal yang diberikan kepada siswa sudah di perkaya dengan negara tujuan yakni Cambridge, sehingga model soal dan penilaiannya bervariasi mulai multiple choice, sampai soal yang khusus berbahasa inggris.
4. Temuan Penelitian MAN 2 Tulungagung
Berpijak dari paparan data di atas, dapat dikemukakan bahwa temuan penelitian di MAN 2 Tulungagung adalah sebagai berikut:
a. Perumusan strategi dalam pengembangan kurikulum dan pembelajaran pada program unggulan di MAN 2 Tulungagung dilaksanakan pada awal tahun pelajaraan dengan mengadopsi kurikulum dari Cambrigde. Dalam mengadaptasi dan mengadopsi kurikulum, MAN 2 Tulungagung hanya mengadopsi dan mengadaptasi hanya mata pelajaran tertentu yakni MIPA. Jadi untuk mata pelajaran agama tetap mengikuti kurikulum standar nasional pendidikan yakni KTSP. Selain itu, dalam perencanaan kurikulum sekolah juga berusaha meningkatkan mutu pendidikan melalui guru sebagai tenaga pendidikan,perencanaan pengembangan kurikulum program unggulan melaksanakan beberapa kegiatan diantaranya workshop, pelatihan IHT yakni untuk meningkatkan kemampuan bahasa Inggris para guru dengan bekerja sama dengaUntuk meningkatkan kualitas tenaga pendidik, pihak madrasah juga melakukan kerjasama dengan pihak luar.
b. Implementasi strategi dalam pengembangan kurikulum dan pembelajaran program unggulan di MAN 2 Tulungagung adalah mengacu pada silabus dan RPP yang telah disiapkan oleh guru setiap awal tahun pelajaran dengan diawali proses pemetaan dan analisis konteks. Selain itu, pelaksanaan proses pembelajaran di awali pada jam 06.45 sampai 15.00 utuk hari Senin sampai Kamis, untuk hari Jumat jam 06.45 sampai 11.00 dan Sabtu sampai jam 13.00. Pada 10 menit pertama siswa belajar reading habit tiap hari senin sampai jum’at dengan tujuan meningkatkan kemampuan bahasa Inggris siswa.MAN 2 ada program wajib berbahasa inggris atau arab sehari penuh, ini kita lakukan setiap hari Senin, Selasa, dan Rabu.Sedangkan untuk setiap hari sabtu, siswa diberikan ulangan harian terprogram/terstruktur dengan membedah SKL agar sukses dalam ujian nasional. Untuk menguji kemampuan Bahasa Inggris siswa GOC, kami mendatangkan penguji dari ITS Surabaya. Setiap tahun, kami melakukan EFL test untuk siswa kelas unggulan, EFL Test diikuti siswa kelas unggulan.kerjasama dengan perguruan tinggi. Di antaranya, bekerjasama dengan Science Centre Universitas Brawijaya Malang untuk mendalami materi pelajaran matematika dan sains.“Dosen-dosen Universitas Brawijaya kita hadirkan untuk memberikan pendalaman materi matematika dan sains. Baik kepada para guru maupun siswa GOC.
c. Evaluasi pelaksanaan kurikulum dan pembelajaran program unggulan yang dilakukan oleh MAN 2 dilaksanakan dengan terukur sehingga tercapai dengan maksimal. Sehingga dalam pelaksanaan evaluasi/ penilaian kurikulum di kenal dengan 3 penilaian yakni dari guru/ satuan pendidikan yang terdiri dari ulangan harian (terprogram/terstruktur), tengah semester, akhir semester, baik ganjil maupun genap, dan ulangan dalam bentuk bahasa inggris, yang hasilnya dalam bentuk transkip. Sedangkan penilain yang dilaksanakan oleh pemerintah adalah ujian nasional pendidikan yang dilaksanakan setiap tahun.
C. Analisis Lintas Situs

1. Perbandingan Temuan Penelitian

Tabel 4.1

Perbandingan Temuan Sementara
	No.
	Situs I
	Situs II

	1
	Perumusan strategi dalam pengembangan kurikulum dan pembelajaran pada program unggulan di MAN Tulungagung 1 dilaksanakan pertama dengan pembentukan team work, kemudian diadakan rapat kinerja dan penentuan program prioritas dalam pengembangan kurikulum akselerasi dan pengembangan pembelajaran berbasis ICT. Kurikulum yang digunakan untuk program akselerasi adalah KTSP dan tidak berbeda dengan kurikulum regular, tetapi dalam pelaksanaannya ada perbedaan, terutama pada alokasi waktu maupun kegiatan pembelajaran. Adapun model pembelajaran yang diterapkan untuk program akselerasi adalah mengacu pada pembelajaran PAKEM (Pembelajaran, aktif, kreatif, dan menyenangkan) serta berbasis ICT (Information and communication Tehnology).
	Perumusan strategi dalam pengembangan kurikulum dan pembelajaran pada program unggulan di MAN 2 Tulungagung dilaksanakan pada awal tahun pelajaraan dengan mengadopsi kurikulum dari Cambrigde. Dalam mengadaptasi dan mengadopsi kurikulum, MAN 2 Tulungagung hanya mengadopsi dan mengadaptasi hanya mata pelajaran tertentu yakni MIPA. Jadi untuk mata pelajaran agama tetap mengikuti kurikulum standar nasional pendidikan yakni KTSP. Selain itu, dalam perencanaan kurikulum sekolah juga berusaha meningkatkan mutu pendidikan melalui guru sebagai tenaga pendidikan,perencanaan pengembangan kurikulum program unggulan melaksanakan beberapa kegiatan diantaranya workshop, pelatihan IHT yakni untuk meningkatkan kemampuan bahasa Inggris para guru dengan bekerja sama dengaUntuk meningkatkan kualitas tenaga pendidik, pihak madrasah juga melakukan kerjasama dengan pihak luar.

	2
	Implementasi kurikulum program unggulan ditandai dengan proses pembelajaran dirancang betul untuk memberikan pengalaman yang melibatkan proses mental dan fisik melalui interaksi antar peserta didik dengan guru, untuk mencapai itu maka dipilih suatu pendekatan student centre, learning cooperative, super learning DD/CT, CTL, Quantum learning dan PAKEM tentunya. Disamping itu, mengingat peserta didik dalam kelas akselerasi memiliki kecerdasan yang luar biasa, maka untuk mempercepat belajar setiap individu harus dikembangkan model layanan belajar yang memungkinkan siswa belajar terus menerus berkesinambungan, sehingga guru harus mempersiapkan dan mendesain pembelajaran yang fleksibel dan menyenangkan dengan rencana pembelajaran yang efektif dan efisien. Salah satunya guru harus mempersiapkan modul pembelajaran. Pelaksanaan kurikulum program unggulan juga berusaha meningkatkan mutu pendidikan melalui guru sebagai tenaga pendidikan, yang diimplementasikan dalam beberapa kegiatan diantaranya workshop, pelatihan IHT yakni untuk meningkatkan kemampuan bahasa Inggris para guru dengan bekerja sama denga Untuk meningkatkan kualitas tenaga pendidik, pihak madrasah juga melakukan kerjasama dengan pihak luar. Dosen-dosen dari PTN ternama kerap dihadirkan demi meningkatkan kompetensi guru dalam melakukan kegiatan pembelajaran.
	Implementasi strategi dalam pengembangan kurikulum dan pembelajaran program unggulan di MAN 2 Tulungagung adalah mengacu pada silabus dan RPP yang telah disiapkan oleh guru setiap awal tahun pelajaran dengan diawali proses pemetaan dan analisis konteks. Selain itu, pelaksanaan proses pembelajaran di awali pada jam 06.45 sampai 15.00 utuk hari Senin sampai Kamis, untuk hari Jumat jam 06.45 sampai 11.00 dan Sabtu sampai jam 13.00. Pada 10 menit pertama siswa belajar reading habit tiap hari senin sampai jum’at dengan tujuan meningkatkan kemampuan bahasa Inggris siswa. MAN 2 ada program wajib berbahasa inggris atau arab sehari penuh, ini kita lakukan setiap hari Senin, Selasa, dan Rabu. Sedangkan untuk setiap hari sabtu, siswa diberikan ulangan harian terprogram/terstruktur dengan membedah SKL agar sukses dalam ujian nasional. Untuk menguji kemampuan Bahasa Inggris siswa GOC, kami mendatangkan penguji dari ITS Surabaya. Setiap tahun, kami melakukan EFL test untuk siswa kelas unggulan, EFL Test diikuti siswa kelas unggulan. Kerjasama dengan perguruan tinggi. Di antaranya, bekerjasama dengan Science Centre Universitas Brawijaya Malang untuk mendalami materi pelajaran matematika dan sains.“Dosen-dosen Universitas Brawijaya kita hadirkan untuk memberikan pendalaman materi matematika dan sains. Baik kepada para guru maupun siswa GOC.

	3
	Evaluasi pelaksanaan kurikulum dan pembelajaran program unggulan dilaksanakan dalam bentuk evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. Semua evaluasi tersebut digunakan untuk mengukur keberhasilan peserta didik dan digunakan sebagai feetback bagi peserta didik.
	Evaluasi pelaksanaan kurikulum dan pembelajaran program unggulan yang dilakukan oleh MAN 2 dilaksanakan dengan terukur sehingga tercapai dengan maksimal. Sehingga dalam pelaksanaan evaluasi/ penilaian kurikulum di kenal dengan 3 penilaian yakni dari guru/ satuan pendidikan yang terdiri dari ulangan harian (terprogram/terstruktur), tengah semester, akhir semester, baik ganjil maupun genap, dan ulangan dalam bentuk bahasa inggris, yang hasilnya dalam bentuk transkip. Sedangkan penilain yang dilaksanakan oleh pemerintah adalah ujian nasional pendidikan yang dilaksanakan setiap tahun.


2. Proposisi Lintas Situs

Dari berbagai perbedaan dan persamaan temuan di atas, dapat disusun proposisi lintas kasus sebagai berikut:

a. Perumusan strategi dalam pengembangan kurikulum dan pembelajaran pada program unggulan dilaksanakan dengan rapat kinerja dan penentuan program prioritas dalam pengembangan kurikulum akselerasi dan pengembangan pembelajaran berbasis ICT Kurikulum yang dipakai sama dengan kurikulum reguler maupun bisa dengan mengadopsi kurikulum dari negara lain yang dianggap penting.
b. Implementasi kurikulum program unggulan ditandai dengan proses pembelajaran dirancang betul untuk memberikan pengalaman yang melibatkan proses mental dan fisik melalui interaksi antar peserta didik dengan guru. Pelaksanaan kurikulum program unggulan juga berusaha meningkatkan mutu pendidikan melalui guru sebagai tenaga pendidikan, yang diimplementasikan dalam beberapa kegiatan diantaranya workshop, pelatihan IHT yakni untuk meningkatkan kemampuan bahasa Inggris para guru dengan bekerja sama denga Untuk meningkatkan kualitas tenaga pendidik, pihak madrasah juga melakukan kerjasama dengan pihak luar. Dosen-dosen dari PTN ternama kerap dihadirkan demi meningkatkan kompetensi guru dalam melakukan kegiatan pembelajaran.
c. Evaluasi pelaksanaan kurikulum dan pembelajaran program unggulan dilaksanakan dalam bentuk evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. Semua evaluasi tersebut digunakan untuk mengukur keberhasilan peserta didik dan digunakan sebagai feetback bagi peserta didik.
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